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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
     ت ta t te 
     ث             sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  







غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 








Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  






















u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 







sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 








kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.              = ‘alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  
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 Penelitian ini berjudul Dakwah dalam Bingkai Tradisi Etnik Mandar (Studi 
Fenomenologi Tradisi Parrawana di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana  
Kabupaten Majene). Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1). Untuk mengetahui 
bagaimana bentuk proses pertunjukan parrawana di Kelurahan Mosso Dhua 
Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. 2). Untuk mengetahui pesan dakwah dalam 
tradisi parrawana di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, 
sehingga masyarakat pada umumnya dapat mengetahui bahwa tradisi parrawana 
sangat bermanfaat bukan hanya sekedar pertunjukan kesenian biasa. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan manajemen 
dakwah. Penelitian ini berlangsung di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana 
Kabupaten Majene. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk pertunjukan tradisi 
parrawana di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene 
meliputi: 1). Parrawana selalu berada pada awal acara yang dihantarkan oleh  pihak 
pengantin 2). Parrawana khatam quran, Acara pappatammaq  quran (khatam 
mengaji) dibuka dengan pembacaan ayat suci Al Quran sekaligus menuntaskan dan 
mengesahkan bahwa anak dari tuan rumah telah benar-benar khatam mengaji. 3). 
Parrawana dalam acara sayyang pattu’du, para peserta duduk dengan satu kaki 
ditekuk kebelakang, lutut menghadap kedepan, sementara satu kaki yang lainnya 
terlipat dengan lutut dihadapkan keatas dan telapak kaki berpijak pada punggung 
kuda. Adapun pesan dakwah yang terdapat pada tradisi parrawana di Kelurahan 
Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene yakni: pesan akidah, syariah, 
akhlak, dan tabuhan rebana pada pertunjukan parrawana tersirat kalimat tahlil dan 
ketukan ini menyiratkan untaian “ Laa Ilaha Illallah”. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada para parrawana dapat 
mempertahankan metode yang digunakan, yaitu metode bil-lisan, 2) diharapkan dapat 
menyampaikan syair Islam sesuai maddah (materi dakwah). 3) Kepada mad’u 
(masyarakat) agar kiranya dari semua kalangan untuk menerimah musik rawana 
(rebana) yang lebih sehat secara rohani keislamannya sebagai sarana pendidikan 
utamanya bagi anak-anak dalam pembentukan moral melalui tontonan baik secara 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara yang memiliki kesenian tradisional yang 
beraneka ragam. Keanekaragaman kesenian tradisional tersebut digunakan 
sebagai sarana untuk mengangkat martabat bangsa di tengah-tengah era 
globalisasi seperti sekarang ini. Keanekaragaman bentuk kesenian tradisional 
yang dimiliki bangsa Indonesia tumbuh di daerah-daerah dan mempunyai ciri-ciri 
tertentu. Hal yang menyebabkan keanekaragaman tersebut terjadi karena adat 
istiadat di setiap daerah berbeda-beda, termasuk keanekaragaman kesenian yang 
dimiliki dan kaya akan kasanah seni. 
Kreativitas manusia sepanjang sejarah di antaranya dalam organisasi 
sosial, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi serta simbolis. Wujud 
kebudayaan  meliputi peralatan perlengkapan hidup (teknologi), sistem 
kekerabatan, organisasi sosial, bahasa, kesenian, ilmu pengetahuan dan 
kepercayaan. Aspek formal dari kebudayaan terletak dalam karya yang 
mentransformasikan data, fakta, situasi dan kejadian alam yang dihadapinya itu 
menjadi nilai bagi manusia.1 
 Kebudayaan secara utuh meliputi pola pikir suatu masyarakat (tentang 
segala perikehidupan di masa lampau, masa kini, dan masa depan), yang banyak 
terekspretasikan melalui aneka ragam dan aneka dimensi kesenian. Selain itu 
                                                             






kesenian juga merupakan suatu wadah dominan untuk mengartikulasikan 
kebudayaan yang tidak terwujud. 
 Makna kesenian yang mempunyai ciri khas dan melambangkan kekayaan 
sebuah negara dilestarikan eksistensinya serta memantapkan identitas diri  
sehingga dapat mempertahankan wujud lahiriyahnya, karena seorang pengusaha 
yang memiliki keinginan kuat bisa menindas para pengembang budaya tanpa 
melihat proses jerih payahnya. Maka pelestarian kebudayaan menjadi tanggung 
jawab bersama. Proses ini sering terungkap dalam konsep kebudayaan nasional 
disatu pihak dan pembangunan dilain pihak.2 Hal itu akan menjadi aset bangsa 
apabila mampu diproses sebagaimana mestinya dan menjadi tanggung jawab 
pemilik bahkan pelaku dari kebudayaan itu sendiri. Salah satunya yaitu kesenian. 
 “Kesenian merupakan salah satu unsur dari kebudayaan universal. Budaya      
muncul dan berkembang sebagai produk dan aktivitas kehidupan manusia 
termasuk di dalamnya cipta, rasa, dan karsa. Sebagai makhluk yang 
mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan berbagai corak kesenian 
mulai dari yang sederhana hingga perwujudan yang kompleks. Kesenian juga  
merupakan salah satu bentuk aktivitas manusia yang dalam kehidupannya 
selalu tidak dapat berdiri sendiri”.3  
 
 Hampir setiap daerah di Indonesia mempuyai bentuk kesenian yang 
menggambarkan daerah setempat, yang tentu saja setiap kesenian daerah 
mempunyai latar belakang sejarah dan konteks sosial yang berbeda-beda.4 
 Masyarakat awam mengartikan kebudayaan sebagai kesenian meskipun 
sebenarnya  semua memahami bahwa kesenian adalah sebagian dari kebudayaan. 
                                                             
2Umar Kayam, Kebudayaan dan Pembangunan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1987), 
h. 1. 
 3Lihat Amin Rais, Dinamika Pikiran Islam dan Muhammadiyah (Yogyakarta: Lembaga 
Pusdok Muhammadiyah, 1994), h. 154 






Hal ini tentu karena kesenian memiliki bobot besar kebudayaan. Kesenian dekat 
dengan kandungan nilai-nilai budaya bahkan menjadi wujud yang ekspresi yang 
menonjol dari nilai-nilai budaya. Seni merupakan sesuatu yang indah yang 
dihasilkan oleh manusia melalui penglihatan, pendengaran dan perasaan.5 
“Dalam sejarah perkembangan manusia, musik  merupakan bagian yang hidup   
dan berkembang sejalan dengan perkembangan manusia. Musik oleh manusia 
dijadikan sebagai media untuk mengungkapkan sesuatu dari dalam jiwanya 
yang tidak mampu dibahasakan  melalui bahasa konvensional. Seni  musik 
merupakan bagian dari proses kreatif manusia dalam mengolah bunyi-bunyian 
yang tercipta oleh alam”.6 
 
 Di daerah Mandar memiliki tradisi parrawana yaitu sebuah jenis 
pertunjukan yang ada di Mandar. Tradisi parrawana adalah julukan bagi orang 
yang memainkan rawana (rebana), yang biasanya terdiri dari minimal empat 
orang sampai 10 orang. Para pemain juga masing-masing memiliki alat yang 
berbeda-beda, tapi didominasi oleh rebana. Seringkali parrawana mengiringi 
tarian-tarian Mandar, sayyang pattu’du (Kuda menari), serta menjadi simbolis 
pada setiap acara khataman Quran dan acara perkawinan yang dibawakan dari 
pihak pengantin pria dalam proses sebelum meninggalkan rumah pengantin pria 
sampai memasuki rumah pengantin wanita. 
 Jenis musik rawana (rebana) sangat variatif, semua berdasarkan jenis 
acara yang  diiringinya. Pada acara perkawinan ritual yang biasa dilakukan adalah 
memainkan rawana (rebana) dengan sangat pelan yaitu ritme yang lambat, serta 
ada syair yang dilantunkan oleh salah seorang pemain rawana (rebana), yang 
biasanya di nyanyikan oleh pemain yang lebih tua. Kemudian pada saat proses 
                                                             
 5Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 816. 





mengantar pengantin musik rawana (rebana) ritmenya dipercepat yang hanya 
diiringi sorakan halus dari para pemain rawana (rebana). Begitupun pada saat 
khataman quran musiknyapun memiliki perbedaan dengan musik yang dimainkan 
pada saat perkawinan, syairnya pun berbeda. 
 Perbedaan yang ditemukan tentang musik rawana (rebana) serta syair 
yang terkandung di setiap penampilan parrawana ternyata mengandung hal yang 
sangat menarik, dimana para penikmat musik atau pendengar setia parrawana 
seringkali tidak memahami maksud dan tujuan dari setiap tabuhan rawana, dan 
ternyata banyak sekali masyarakat Mandar umumnya  tidak mengerti makna syair 
yang dilantunkan oleh parrawana. 
 Realitas tersebut juga dikarenakan penyair dalam menyuarakan syairnya 
sering tidak jelas artikulasinya, dan musik rawana (rebana) lebih besar suara 
tabuhannya dari pada nyanyian syairnya. Di era modern seperti ini penulis yakin 
anak muda jarang sekali mengetahui apa yang terkandung di dalam syair-syair 
tersebut. Olehnya itu, masalah yang didapatkan penulis yakni masyarakat hanya 
sekedar melaksanakan seluruh rangkaian acara yang diiringi oleh parrawana 
tanpa mengetahui makna pesan yang terkandung di dalam prosesi tersebut. Maka 
penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang makna dari seluruh 
rangkaian tradisi parrawana tersebut yang memuat pesan-pesan dakwah dengan 
harapan agar masyarakat yang melaksanakan dan masyarakat yang menikmati 
dapat memahami pesan-pesan dakwah yang dikandungnya, serta dapat 
menjadikan budaya dan tardisi sebagai media dakwah, sehingga mampu 





B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan secara universal dan keluar dari pokok 
masalah yang akan diteliti, maka calon peneliti memberikan pembatasan 
pembatasan. Oleh karena itu, fokus penelitian ini adalah: pemain/parrawana,  
masyarakat yang menjadi penonton atau yang menikmati penampilan para 
parrawana. Fokus penelitian tersebut kemudian dideskripsikan sebagai berikut: 
2. Deskripsi Fokus 
a) Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan pengirim kepada 
penerima pesan tersebut bisa dalam bentuk ilmu pengetahuan, hiburan informasi, 
nasehat atau propaganda. Sedang penyampaian pesan bisa secara lisan atau 
dengan menggunakan media. Pesan tentang nilai-nilai agama dari syair yang 
dibawakan dalam tradisi parrawana  
b) Dakwah secara etimologis berasal dari bahasa arab  ةوعد, da‘wah; "ajakan") 
sifat menyeru, mengajak dan memanggil. Secara terminologi dakwah ‘adalah 
seruan atau ajakan untuk berpindah dari yang tidak baik menuju yang lebih baik. 
Dakwah merupakan usaha untuk mengajak orang lain meyakini dan mengamalkan 
aqidah dan syariat islam yang terlebih dahulu diyakini dan diamalkan. Jadi 
dakwah yang dimaksud adalah berdakwah melulai musik parrawana yang di 
dalam syairnya mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai agama. 
c) Tradisi berasal dari kata kerja latin tradisi yang berarti menyampaikan, 
mentransmisikan menyerahkan melalui waktu.tradisi menempati kedudukan 





bagian dari kultur manusia. Tradisi biasanya diartikan sebagai adat yang punya 
akar di masa lalu dan mengandung aura sakral. Tradisi juga bisa diartikan adat 
kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dalam 
masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan 
yang paling baik dan benar. Jadi tradisi adalah kebiasaan masyarakat yang sudah 
menjadi turun temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat kekinian karena 
kebiasaan tersebut diyakini kebia saan yang paling baik. 
d) Parrawana merupakan sebuah jenis pertunjukan yang ada di Mandar. Jenis alat 
dan pertunjukan ini mulai ada ketika Islam masuk di Mandar dan dalam 
perkembangannya, pertunjukan ini kerap kali mengiringi atau di pertunjukan 
ketika masyarakat mempunyai hajatan keagamaan seperti khataman Qur’an dan 
mengiringi iringan pengantin. Parrawana berfungsi sebagai alat dakwah dalam 
penyebaran agama Islam. 
e) Fenomenologi adalah ilmu yang mengenai fenomena yang dibedakan dari 
sesuatu yang sudah terjadi, atau ilmu yang menjelaskan dan mengklasifikasikan 
fenomena atau studi tentang fenomena.7 Dengan kata lain, fenomenologi 
mempelajari fenomena yang nampak di depan mata dan bagaimana 
menampakkannya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka dapat 
dikemukakan pokok masalahnya yaitu; “Dakwah dalam Bingkai Tradisi Etnik 
Mandar (Studi Fenomenologi Tradisi Parrawana di Kelurahan Moosso Dhua 
                                                             





Kecamatan Sendana Kabupaten Majene)”. Dan dari pokok permasalahan tersebut, 
maka dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk pertunjukan tradisi parrawana di Kelurahan Mosso 
Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene Kabupaten Majene? 
2. Apa pesan dakwah yang disampaikan dalam tradisi parrawana di 
Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten majene?  
D. Kajian Pustaka 
 Ditemukan beberapa penelitian yang membahas tentang tradisi parrawana 
dan berbeda dengan penelitian yang dibahas, yaitu: 
1. Bentuk Pertunjukan dan Fungsi Kesenian Musik Rebana Grup Asy-
Syabab di Desa Trahan Kecamatan Sluke Kabupaten Rembang oleh 
Zainal Arifin Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang 
tahun 2015. Penelitian ini menekankan pada kajian musik penyajian yang 
memiliki tahapan bagian awal, pertengahan, dan bagian akhir. Persamaan 
penelitian ini dengan penulis adalah dalam fungsi dakwah melalui fungsi 
ekspresi emosional, kenikmatan estetis, hiburan, komunikasi, 
representasi simbolis, respon fisik, memperkuat konformitas norma-
norma sosial, validasi tentang institusi-institusi sosial dan ritual-ritual 
keagamaan. 
2.  Bentuk Penyajian Kesenian Rebana Nurul Fajar Man Kendal oleh MS. 
Viktor Purhanudin, seorang Mahasiswa Jurusan Seni Drama Tari dan 
Musik (Sendratasik) Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri 





mengungkapkan bentuk penyajian seni rebana Nurul Fajar di MAN 
Kendal tidak jauh berbeda dengan seni pertunjukan tradisional lainnya. 
Secara struktural terdiri atas tiga bagian, yaitu pembukaan (awal), bagian 
inti (pokok), dan bagian penutup (akhir). Substansi seni rebana tetap 
mengarah pada nilai-nilai Islami, yaitu melalui isi atau pesan yang 
direfleksikan dalam syair-syair lagu dan simbol bahasa yang indah serta 
mengagungkan kebesaran Allah swt dan Nabi Muhammad Saw. Dalam 
kontek inilah sesungguhnya seni rebana merupakan bentuk baru ari 
tradisi diluar budaya Indonesia, yang kemudian dibawa dan 
dikembangkan oleh MAN Kendal seperti halnya membaca Al Qur’an 
(Qiroaah) dan membaca puisi (Tahmid dan Malih). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk proses pertunjukan parrawana di 
Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Peneliti 
akan mencari tahu bagaimana parrawana memainkan rebananya. Apakah 
terdapat perbedaan antara parrawana pada kegiatan keagaamaan, pernikahan 
serta pada kegiatan pertunjukan semata. 
b. Untuk mengetahui pesan dakwah dalam tradisi parrawana di Kelurahan 
Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, sehingga masyarakat 
pada umumnya dapat mengetahui bahwa tradisi parrawana memiliki pesan 






1. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan akademis: penelitian ini diharapkan berguna dan memberikan 
sumbangan bagi pengembangan ilmu dakwah dan komunikasi. Sebagai 
kontribusi pemikiran bagi civitas akademika Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar dalam pengembangan dakwah Islam. 
Dan dapat menyumbangkan bahan kepustakawan dengan harapan dapat 
menjadi koleksi tulisan ilmiah yang bermanfaat. 
b. Kegunaan praktis: diharapkan dapat bermanfaat kepada masyarakat secara 
umum, khususnya mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan dapat 
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) muballiq sehingga dapat 






A. Tinjauan tentang Dakwah dan Ruang Lingkupnya 
      Dakwah adalah suatu usaha dalam rangka proses Islamisasi manusia agar 
taat dan tetap mentaati ajaran Islam guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat kelak dan usaha untuk mengajak, menyeruh dan mempengaruhi 
manusia agar pindah dari satu situasi yang lain yaitu situasi yang jauh dari ajaran 
Allah menuju situasi yang sesuai dengan petunjuk dan ajaran Allah adalah 
merupakan kewajiban bagi kaum muslimin dan muslimat.1 Allah berfirman dalam 
QS Yunus/25:10. 
                    
Terjemahnya: 
 “Allah menyeru manusia ke darussalam (surga) dan menunjuki orang yang    
di kehendaki-Nya kepada jalan yang lurus”2 
 Dalam proses penyampaian dakwah Islamiyah dapat dilakukan berbagai 
cara dan dengan menggunakan media apa saja, baik tradisional maupun modern. 
Dakwah tidak terbatas pada tabligh dalam arti ceramah, akan tetapi yang lebih 
luas menjangkau kepentingan umat baik pribadi maupun kelompok, serta kesenian 
dan lain sebagainya. Di dalam dakwah ini diwajibkan untuk umat Islam 
dimanapun setiap umat Islam ketika akan melakukan dakwah, mulailah dengan 
bacaan “Bismillah”. Allah berfirman QS Ali-Imran/104 
                                                             
1A. Hasymi, Dustur Dakwah Menurut  Al-Quran (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), h. 18. 
2Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra Utama, 
2008) h. 208 
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                             
          
 
Terjemahnya: 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada   
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung”.3 
 Ayat ini dapat diberikan pengertian  bahwa manusia untuk selalu 
melaksanakan kebaikan (ma’ruf) sesuai dengan perintah Allah. Dan hendaknya 
ada sekelompok orang yang mengabarkan, menyeruh untuk menjalankan perintah 
Allah dan menjauhi larangannya itu berarti telah melaksanakan dasar kewajiban 
dakwah.4 
Sesungguhnya perintah dan larangan memberi arti bahwa baik buruknya 
seseorang atau kelmpok tergantung pada kemampuannnya melaksanakan amar 
ma’ruf nafhi mungkar tersebut. Apabila terdapat suatu kegiatan seperti 
pementasan musik rebana kemudian didalamnya melaksanakan amar ma’ruf nahi 
mungkar, maka sepantasnyalah dikatakan bentuk kegiatan tersebut telah 
melaksanakan dasar kewajiban dakwah. Dengan demikian menjadi jelas bahwa 
siapapun baik itu perorangan maupun kelompok yang telah menyampaikan ajaran 
Islam menurut ukuran yang dimilikinya kepada orang lain, dikatakan telah 
melaksanakan syi’ar dakwah dan kewajiban dakwah. Bukan hal aneh dan 
mustahil jika satu kegiatan pementasan musik yang di dalamnya sedikit banyak 
                                                             
3Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya, ( Semarang: Toha Putra, 1989), 
h. 93 
4Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, (Yogyakarta, Sumbangsih , 1980) h. 17  
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menyebarkan ajaran Islam, maka berarti pula kegiatan pementasan musik itu telah 
melaksanakan kegiatan syi’ar dakwah. 
 Proses penyelenggaraan dakwah terdiri dari berbagai aktivitas yang 
dilakukan dalam rangka mencapai nilai tertentu. Nilai tertentu yang diharapkan 
dapat dicapai dan diperoleh dengan  melakukan penyelenggaraan dakwah harus 
mempunyai tujuan. Tanpa adanya tujuan tertentu yang harus diwujudkan, maka 
penyelenggaraan dakwah tidak mempunyai arti apa-apa. Bahkan hanya 
merupakan pekerjaan sia-sia yang akan mengham-burkan pikiran, tenaga dan 
biaya saja. Bagi proses dakwah, tujuan adalah merupakan salah satu faktor yang 
paling penting dan sentral. Pada tujuan itulah dilandaskan segenap tindakan dalam 
rangka usaha kerja sama dakwah itu. Ini berarti bahwa dalam menentukan sistem 
dan bentuk usaha kerja sama dakwah, tujuan adalah landasan utamanya. Demikian 
pula tujuan adalah juga menjadi dasar bagi penentuan sasaran dan strategi atau 
kebijaksanaan serta langkah-langkah operasional dakwah. Sebagai landasan 
penentuan sasaran dan strategi tujuan dakwah memang sudah mengandung arah 
yang harus ditempuh serta luasnya skope aktiva yang dapat dikerjakan. 
Dakwah  juga menentukan langkah-langkah penyusunan tindakan dakwah 
dalam kesatuan-kesatuan horizontal dan vertikal, serta penentuan orang-orang 
yang kompeten.5 Oleh karena itu dakwah adalah mengajak umat manusia yang 
sudah memeluk agama Islam untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah 
swt. Artinya mereka diharapkan  agar senantiasa mengerjakan segala perintah 
Allah dan selalu mencegah atau meninggalkan perkara yang dilarang-Nya.   
                                                             
5A. Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), h. 30. 
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Praktek dakwah yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam 
menyampaikan Islam secara terang-terangan tetap memedulikan  adat-istiadat, 
tradisi, kebiasaan-kebiasaan atau kepercayaan-kepercayaan selain dari risalah 
Islam, sebagai suatu realitas yang perlu ditentang secara bijak, di samping 
berupaya mengajukan ide-ide baru dari ajaran Islam. Seharusnya sikap dan 
tindakan seorang pelaksana dakwah Islam menentang kepercayaan-kepercayaan 
yang ada sekalipun harus berhadapan dengan kefanatikan para pemeluknya. 
a. Unsur-unsur Dakwah 
1. Ideologi Dakwah 
Ideologi dakwah adalah suatu unsur utama yang mendapat perhatian. 
Karena ideologi dakwah adalah agama Islam yang merupakan suatu cara hidup, 
dan suatu konsepsi tentang hidup dan kehidupan manusia serta kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
2. Subyek Dakwah 
Subyek dakwah adalah orang yang melaksanakan tugas-tugas atau aktivitas 
dakwah yang disebut dengan da’i, karena da’i tugasnya menyampaikan dakwah. 
3. Obyek Dakwah 
Obyek dakwah adalah seluruh umat manusia, sebagaimana Rasulullah 







4. Materi dakwah 
Seluruh ajaran Islam yang tertua dalam Al-qurandan as-Sunah, sedang 
pengembangannya mencakup kultur Islam yang bersumber dari kedua sumber 
Islam tersebut dan ajaran Islam yang merupakan agama terakhir dan sempurnah.6 
5. Media Dakwah 
Menurut Hamzah Ya’qub bahwa media dakwah itu dapat digolongkan 
menjadi lima yaitu: 
a.  Lisan, yaitu media yang bisa ditangkap melalui indra pendengar dan         
sekaligus bisa dimanfaatkan dan dioperasikan sebagai sarana dakwah. Termasuk 
dalam hal ini ialah khutbah, pidato, kuliah, diskusi, musyawarah, pidato radio. 
b.  Tulisan, yakni dakwah yang dilakukan dengan perantara, seperti buku-  buku, 
surat kabar, buletin, kuliah-kuliah tertulis. 
c.  Lukisan, yaki melalui alat-alat yang bisa dimanfaatkan dan dioprasikan untuk 
berdakwah dengan indera penglihatan, seperti foto, film, gambar hasil seni lukis 
dan sebagainya. 
d. Audio Visual, yakni suatu cara menyampaikan dakwah yang sekaligus 
merangsang indera penglihatan atau pendengaran. Seperti televisi, video, drama, 
sandiwara. 
e. Akhlak, yakni suatu cara menyampaikan dakwah yang langsung ditunjukan 
dalam perbuatan nyata, seperti silaturrahmi, menengok orang sakit, dan 
sebagainya.7 
 
                                                             
6Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Tentang Keputusan 
Keagamaan,(Yogyakarta: Sumbangsi, 1980), h. 17 
7Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam, (Bandung: Ponegoro, 1986), h. 47-48 
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6. Metode Dakwah 
Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan sesuatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.8  
7. Etika Dakwah Islam 
Etika adalah pemikiran sistematis tentang moralitas. Etika merupakan 
usaha manusia untuk memakai akal budi dan daya pikirnya. Seorang da’i harus 
memiliki moralitas yang dapat dipertanggung jawabkan. Norma-norma moral bagi 
seorang da’i diukur oleh norma-norma yang diajarkan syari’at Islam. Dalam 
ajaran Islam moralitas da’i bisa dilihat dari akhlak yang dimiliki seorang da’i. 
Akhlak-akhlak yang sebaiknya dimiliki oleh seorang da’i, diantaranya: 
1. Siddiq (benar, tidak bohong) 
2. Sabar 
3. Rahman (kasih sayang) 
4. Tawadhu (rendah diri) 
5. Suka bergaul 
6. Pendekatan diskusi 
Sementara pendekatan dakwah juga bisa dilaksanakan menggunakan 
pendekatan yang lain, yaitu: 
a. Pendekatan structural yaitu pengembangan dakwah melalui jalur struktural, 
melalui jalur formal misalnya melalui pemerintahan. 
b. Pendekatan kultural yaitu pengembangan dakwah melalui jalur cultural, melalui 
jalur non formal, misalnya melalui pengembangan masyarakat, kebudayaan, sosial 
                                                             
8Moh. Abdul Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Prenada Media),  h. 75 
16 
 
dan bentuk non formal lainnya.9 Menurut Asmuni Syakur, seorang da’i dalam 
menentukan strategi dakwahnya sangat memerlukan pengetahuan dan kecapakan 
di bidang metodologi. Ada beberapa pedoman dasar atau prinsip penggunaan 
metode dakwah Islam, yaitu : metode ceramah, metode tanya jawab, debat 
(mujadalah), metode demonstrasi, metode dakwah Rasulullah saw, pendidikan 
dan pengajaran Islam, mengunjungi rumah (silaturrahmi). 
 B. Tradisi Etnik Parrawana di Mandar 
 Rebana  berasal dari kata rabbana, artinya wahai Tuhan kami (suatu doa 
dan pujian terhadap Tuhan), rebana berfungsi sebagai instrument dalam 
menyayikan lagu-lagu keagamaan berupa pujian-pujian terhadap Allah swt dan 
rasul-rasul-Nya, salawat, syair-syair Arab, dan  sangat identik dengan kebudayaan 
Islam.10 Bahkan Abdul Qadir Jaelani, salah satu tokoh Islam yang sangat 
dihormati, khususnya jamaah Tarikat Qadariah disebut-sebut sebagai “Wali 
Rebana”. Rawana  merupakan satu kesatuan dengan musik gambus. Apalagi, 
boleh dikata lagu-lagu dan irama gambus memiliki kesamaan dengan lagu 
rawana.  
Seni rebana pada syair-syairnya mengandung suatu ajakan untuk 
menjalankan ajaran Islam dengan baik dan untuk memasyarakatkan shalawat 
sehingga kita menjadi cinta kepada Rasulullah saw. Inilah yang kemudian 
menarik masyarakat untuk semakin intens memasuki dunia rebana dengan 
berbagai dinamikanya. Rebana yang dipadu dengan bacaan-bacaan shalawat Nabi, 
                                                             
9Amin Rais, Dinamika Pikiran Islam dan Muhammadiyah, (Yogyakarta: Lembaga Pudok) 
hl.   
10http://id.m.wikipedia.org/wiki/rebana/ (21 Agustus 2016) 
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mampu mempunyai daya tarik kepada masyarakat pada umumnya. Ketertarikan 
ini paling tidak ada tiga alasan yakni: 
1. Ingin membuktikan kecintaan kepada Nabi saw dengan melantunkan atau 
mendengarkan shalawat dengan harapan mendapatkan syafaat Nabi saw. 
2. Mengaktualisasikan diri dalam kehidupan sosail keagamaan. 
3. Menyalurkan naluri rasa seni dalam bentuk seni rebana/rawana yang 
memang didesain sedemikian rupa mengikuti irama yang indah. 
Shalawat adalah doa yang ditujukan kepada Rasulullah saw sebagai bukti 
rasa cinta dan hormat kita kepadanya, yaitu umatnya. Dan doa dari para malaikat, 
bahkan Allah swt memerintahkan malaikat untuk mendoakan mereka yang 
bershalawat, sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah QS Al-Ahzab 
33/56 
                            
  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya”11 
 
Ayat ini menjelaskan tentang bershalawat artinya kalau dari Allah berarti 
memberi rahmat, dari malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau dari orang-
orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan perkataan 
                                                             
11Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra Utama, 




“Allahumma shalli ala Muhammad”. Dan dengan mengucapkan “Assalamu’alaika 
ayyuha Nabi” artinya semoga tercurah kepadamu hai Nabi. 
Parrawana bukan hanya pertunjukkan musik belaka tetapi lebih 
mengedepankan penyampaian pesan-pesan dakwah yang memiliki dimensi cinta 
kasih kemanusiaan, penyadaran, pencerdasan dan pembebasan, mereka telah 
sukses menjadikan seni musik Islam sebagai sesuatu yang tidak mubazir dan 
bermuatan pesan religius dengan demikian sesungguhnya umat Islam juga harus 
memiliki pilihan budaya pilihan kesenian juga pilihan musik sendiri yang tidak 
sekedar menawarkan keindahan dan kemesraan melainkan juga selamat dunia 
Akhirat.12  
 Rawana (rebana) adalah salah satu kesenian tradisional Mandar yang 
menjadi alat dimasa dahulu untuk menyebarkan agama Islam.13 Ini menjadi salah 
satu bentuk alat yang mudah diterima oleh masyarakat untuk syiar penyebaran 
agama yang lebih mudah didekati dengan aspek seni. Penyampaian pesan moral 
dengan muatan agama lebih dapat dicerna oleh masyarakat dibandingkan dengan 
metode ceramah atau khutbah yang sifatnya satu arah. Seni menjadi alat yang 
paling baik untuk menyampaikan muatan-muatan positif dan ajakan untuk 
mengikuti nilai-nilai agama. Rawana atau parrawana (rebana) dan dalam 
perkembangannya, pertunjukan ini kerap kali mengiringi atau di pertunjukan 
ketika masyarakat mempunyai hajatan keagamaan seperti khataman Qu’ran dan 
mengiringi iringan pengantin. 
                                                             
12 Asep Muhyiddin, dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah ( Bandung : 
Pustaka Setia, 2002), h. 212-213  
13http://id.wikipedia.org/wiki/Rebana/ (21 Agustus 2016) 
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Jenis pertunjukan ini dimainkan tidak hanya oleh kelompok laki-laki atau 
parrawana tommuane (pemain rebana laki-laki) tapi juga kelompok perempuan 
yang disebut parrawana towaine (pemain rebana perempuan) yang dalam 
pertunjukan biasanya perempuan yang menabuh rebana ini menggunakan kostum 
pakaian adat Mandar. Baik parrawana tommuane maupun parrawana towaine, 
tabuhan rebana dan syair lagunya semuanya mengandung pesan agama dan 
seruan-seruan moral. 
Parrawana towaine (pemain rebana perempuan) dan parrawana 
tommuane (pemain rebana laki-laki) syair lagunya memakai bahasa Mandar dan 
bahasa Arab yang di ambil dari kitab Al Barzanjiy berisi kisah-kisah kehidupan 
Nabi Muhammad saw. Seperti shalawat. Selain itu tabuhan rebana pada 
pertunjukan parrawana tersirat kalimat tahlil dan menyiratkan untaian Laa Ilaha 
Illallah. 
Alat musik yang digunakan adalah rawana besar dan kecil, terbuat dari 
batang kayu yang di bentuk sedemikian rupa dengan bagian sisi depannya di 
bungkus kulit kambing (pakolong) yang sudah dikeringkan.  Rawana merupakan 
instrumen musik perkusi tradisional yang cara dimainkannya dengan dipukul, 
rawana termasuk  keluarga dari membranophone yang menghasilkan suara karena 
getaran kulit, sedangkan personilnya terdiri dari 8 sampai 15 orang yang 






C.  Praktek Dakwah melalui Tradisi Kesenian Lokal 
1. Kesenian Lokal 
Kesenian adalah buah budi manusia dalam pernyataan nilai-nilai 
keindahan dan keluhuran, berfungsi sebagai pembawa keseirnbangan antara 
lingkaran budaya fisik dan psikis.14 Kesenian sebagai salah satu aspek 
kebudayaan memiliki arti penting dalam kehidupan masyarakat. Di dalam 
pengertian yang nyata, rnasyarakat dan seni bersumber dari hubungan antara 
manusia dengan lingkungannya.  
Kesenian dalam kehidupan manusia ikut mendidik rnanusia dan 
masyarakat menjadi beradab, agar kehidupan manusia menjadi lebih harmonis. 
Seni menjadikan manusia berbudi luhur. Kesenian mengacu pada nilai keindahan 
(estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang 
dinikmati dengan rnata ataupun telinga. Sebagai makhluk yang mernpunyai cita 
rasa tinggi, rnanusia menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang 
sederhana hingga perwujudan kesenian yang kompleks.15 
Seni lokal termasuk keluarga besar seni tradisional. Bersamaan dengan 
memudarnya masyarakat tradisional maka seni tradisional, demikian juga seni 
lokal ikut memudar.  Paling tidak, posisinya sudah tidak lagi dominan, tidak 
berada di posisi tengah arena untuk menentukan trend. Memang masih ada, dan di 
beberapa tempat seperti tengah mengalami kebangkitan kembali. Tetapi yang jelas 
                                                             
14Whardana Wisnoe,  Pendidikan Seni Tari, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan 1990), h. 30 
 
15Kayam Umar , Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan 1981),  h. 15 
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zaman kejayaannya, di mana merupakan pemain tunggal dalam jagad kesenian 
masyarakat betul-betul telah lenyap ditelan waktu.  
  Seni tradisional demikian juga seni lokal, dapat berbagi dengan berbagai 
gejala seni yang lain. Misalnya gejala seni modern, kontemporer, pascamodern, 
seni yang bersifat global, bahkan seni eksperimental yang merupakan berbagai 
adonan elemen, unsur, media, spirit zaman, bahasa, berbagai simbol, dimana 
unsur ekspresi dan komunikasinya dipentingkan ketimbang apa yang disebut 
keaslian (otentisitas) atau kemurnian, pattern atau pakem dan semacamnya. Seni 
adonan atau seni yang bersifat kolaboratif ini sering muncul menghardik 
kesadaran kita, lengkap dengan berbagai sensasinya, dan mendapat dukungan 
media, ketimbang seni lokal atau seni tradisional yang  terangkum oleh kemurnian 
dan semangat pelestarian yang seolah-olah dapat menghentikan waktu. Untuk 
kasus Indonesia, seni-seni lokal itu sumbernya macam-macam. Ada seni lokal 
yang bersumber dari kraton atau pusat kekuasaan lama.16 
 Kesenian tidak pernah lepas dari masyarakat, sebagai salah satu penting 
bagian yang penting dari kebudayaan, kesenian adalah ungkapan kreativitas dari 
kebudayaan itu sendiri. Masyarakat yang rnenyangga kebudayaan dan dengan 
demikian juga kesenian, mencipta, memberi peluang untuk bergerak, memelihara, 
menularkan, mengembangkan untuk kemudian menciptakan kebudayaan baru 
lagi.17 
 Kesenian lokal Mandar khususnya tradisi parrawana. Rawana (rebana) 
adalah jenis pertunjukan yang ada di Mandar. Jenis alat dan pertunjukan ini mulai 
                                                             
 16http//directory.umm.ac.id/suara_muhammadiyah/SM_06_02/ (5 Februari 2016). 
17Kayam, Seni Tradisi Masyarakat, (Jakarta: Sinar Harapan)  hl 30 
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ada ketika Islam masuk di Mandar dan dalam perkembangannya, pertunjukan ini 
kerap kali mengiringi atau di pertunjukan ketika masyarakat mempunyai hajatan 
keagamaan seperti khataman Qur’an dan mengiringi iringan pengantin.  
D.  Pesan Dakwah dalam Kebudayaan Lokal 
1.  Pesan dakwah  
Pesan dakwah disebut juga dengan maddah yang merupakan isi atau 
materi yang disampaikan dai kepada mad’u yang menyangkut tentang ajaran 
agama Islam. Materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang 
diturunkan oleh Allah yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Materi 
dakwah yang dikemukakan dalam Al-Qur’an berkisar pada tiga masalah pokok, 
yaitu: akidah, akhlak, dan syariah.18 
Slamet Muhaemin Abda mengklasifikasikan bahwa secara umum 
kandungan pokok Al-Qur’an meliputi: 
a) Materi akidah 
Materi dalam  dakwah Islam yang pertama adalah masalah akidah atau 
keimanan. Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-ciri 
yang membedakannya dengan kepercayaan agama lain, yaitu: 
1. Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian, seorang 
muslim harus selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui 
identitaskeagamaan orang lain. 
2. Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa Allah   
adalah  Tuhan seluruh alam, bukan Tuhan kelompok atau bangsa tertentu 
                                                             
18M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Peran dan Fungsi Al-Qur’an dalam 
Kehidupan Masyarakat ( Bandung: Mizan,1997), h. 193. 
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dan soal kemanusiaan juga diperkenalkan kesatuan asal usul manusia. 
Kejelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh ajaran akidah baik 
soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam gaib sangat mudah untuk 
dipahami. 
3. Ketahanan antara iman dan Islam atau iman dan amal perbuatan. Dalam 
ibadah- ibadah pokok yang merupkan manifestasi dari iman dipadukan 
       dengan segi-segi pengembangan diri dan kepribadian seseorang dengan 
 kemaslahatan masyarakat yang menuju pada kesejahteraanya. Karena     
akidah memiliki keterlibatan dengan soal- soal kemasyarakatan.19 
Keyakinan demikian yang oleh al-Qur’an disebut dengan iman. Iman 
merupakan esensi dalam ajaran Islam. Iman juga erat kaitannya antara akal dan 
wahyu. Dalam al-Qur’an istilah iman tampil dalam berbagai variasinya sebanyak 
kurang lebih 244 kali. Yang paling sering adalah melalui ungkapan, “Wahai 
orang-orang yang beriman,” yaitu sebanyak 55 kali. Meski istilah ini pada 
dasarnya ditujukan kepada para pengikut Nabi Muhammad, 11 di antaranya 
merujuk kepada para pengikut Nabi Musa dan pengikutnya, dan 22 kali kepada 
para nabi lain dan para pengikut mereka. Orang yang memiliki iman yang benar 
(haqiqy) itu akan cenderung untuk berbuat baik, dan akan menjauhi perbuatan 
jahat, karena dia tahu perbuatan jahat itu akan berkonsekuensi pada hal-hal buruk. 
                                                             
19Syaikh DR, Abdulllah bin Abdul Aziz al-Jibrin, Cara Muda Memaham Akidah: 
Sesuai Al-quran, As-Sunna, dan Pemahaman Salafus Shalih, (Jakarta: Pustaka At Tazkia, 




Dan iman haqiqy itu sendiri terdiri atas amal saleh, karena mendorong untuk 
melakukan perbuatan yang nyata. Posisi iman inilah yang berkaitan dengan 
dakwah Islam di mana amr ma’ruf nahi munkar dikembangkan yang kemudian 
menjadi tujuan utama dari suatu proses dakwah. 
a) Materi syariah 
Syariah ini bersifat universal yang hak-hak umat muslim dan nonmuslim, 
bahkan hak seluruh umat manusia.  Disamping mengandung moral, maka materi 
dakwah dalam bidang syariah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
benar, pendangan yang jernih, dan kejadian secara cermat terhadap dalil-dalil 25 
dalam melihat setiap persoalan pembaruan, sehingga umat tidak terperosok ke 
dalam kejelekan, karena diinginkan dalam dakwah adalah kebaikan.20 
b) Materi akhlak 
Akhlak atau budi pekerti, akhlak dalam aktivitas dakwah merupakan 
pelengkap, yakni melengkapi keimanan dan keislaman seseorang. Meskipun 
akhlak ini sebagai pelengkap, bukan berarti masalah  ini akhlak ini kurang penting 
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak 
merupakan penyempurnaan keimanan dan keislaman seseorang.21 
Secara garis besar akhlak mecakup beberapa hal, yaitu:22 
1) Akhlak manusia terhadap sang khalik 
2) Akhlak manusia terhada makhluk 
                                                             
20Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dawah Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 1983), h. 60 
21Samsul Munir, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Penerbit AMZAH, 2009), h. 89-92 
22Endang Syefuddin Anshari, Wawasan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993 
), h. 25  
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a. Akhlak terhadap manusia, yaitu: diri sendi, tetangga dan masyarakat 
luas lainnnya. 
b. Akhlak terhadap bukan manusia, yaitu: flora, dan fauna. 
2. Kebudayaan Lokal 
Untuk merumuskan atau mendefenisikan kebudaya lokal, menurut Irwan 
Abdullah, defenisi kebudayaan lokal hampir selalu terikat pada batas-batas fisik 
dan geografis yang jelas. Misalnya, budaya Mandar  yang merujuk pada suatu 
tradisi yang berkembang di Mandar. Oleh karena itu, batas geografis dijadikan 
landasan untuk merumuskan defenisi suatu kebudayaan lokal. Namun dalam 
proses perubahan sosial telah muncul kecenderungan mencairnya batas-batas fisik 
suatu kebudayaan. Hal ini dipengaruhi oleh faktor percepatan migrasi dan 
penyebaran media komunikasi secara global sehingga tidak ada budaya lokal 
suatu kelompok masyarakat yang masih sedemikian asli.   
 Kebudayaan juga merupakan sesuatu yang mempunya khas insani. Lewat 
kebudayaan, manusia dapat mengubah alam menjadi lebih manusiawi. Dengan 
kata lain, kebudayaan merupakan penciptaan, penertiban, dan pengolaan nilai-
nilai insani. 
 Pada saat nenek moyang bangsa Indonesia datang secara bergelombang 
dari daerah Cina Selatan sekitar 2000 tahun sebelum Masehi, keadaan geografis 
Indonesia yang  luas tersebut telah memaksa nenek moyang bangsa Indonesia 
untuk menetap di daerah yang terpisah satu sama lain. Isolasi geografis tersebut 
mengakibatkan penduduk yang menempati setiap pulau di Nusantara tumbuh 
menjadi kesatuan suku bangsa yang hidup terisolasi dari suku bangsa lainnya. 
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Setiap suku bangsa tersebut tumbuh menjadi kelompok masyarakat yang 
disatukan oleh ikatan-ikatan emosional serta memandang diri mereka sebagai 
suatu kelompok masyarakat tersendiri.  Kelompok suku bangsa tersebut 
mengembangkan kepercayaan bahwa mereka memiliki asal-usul keturunan yang 
sama dengan didukung oleh suatu kepercayaan yang berbentuk mitos-mitos yang 
hidup di dalam masyarakat. 
  Kebudayaan lokal di Indonesia tercermin dari keragaman budaya dan adat 
istiadat dalam masyarakat. Suku bangsa di Indonesia, seperti suku Mandar, Jawa, 
Sunda, Minang, memiliki adat istiadat dan bahasa yang berbeda-beda. Setiap suku 
bangsa tersebut tumbuh dan berkembang sesuai dengan alam lingkungannya. 
Dakwah dan budaya lokal memiliki keterkaitan yang sangat erat. Setiap 
peristiwa dakwah senantiasa berada dalam interaksi budaya lokal yang 
mengitarinya. Kegiatan dakwah dan sasaran dakwahnya berprilaku di tengah 
peristiwa dakwah tentu saja selalu membawa dan melibatkan latar budayanya. 
Dakwah memiliki keterkaitan dan ketergantungan pada budaya lokal. Di 
sisi lain budaya lokal pun memiliki keterkaitan dan kepentingan yang sama 
terhadap dakwah itu sendiri. Dilihat dari kepentingan dakwah, relasi keduanya 
dapat digambarkan dalam pola bahwa budaya lokal memiliki suatu bimbingan 
pada setiap peristiwa dakwah agar berjalan secara arif, bijaksana sehingga 
memberikan hasil yang optimal bagi keseimbangan dan kemajuan masyarakat.  
Kepentingan budaya lokal antara dakwah dan budaya lokal bahwa 
dakwah itu sendiri, pada gilirannya, dapat memberikan sumbangan berharga bagi 
kelestarian dan kebernilaian budaya lokal. Budaya lokal yang bernilai rendah 
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dapat mengambil banyak pelajaran dari setiap kegiatan dakwah untuk 
mempertinggi nilai kebudayaannya, dan merupakan sumber inspirasi bagi budaya 
lokal dalam mempertahankan dan mengembangakan dirinya di tengah persaingan 
budaya global yang kian ketat, dan kaitannya dengan nilai-nilai kemanusiaan, 
kebangsaan, dan kewargaan sejalan dengan nilai-nilai islam yang memuliakan, 
menyelamatkan, dan membahagiakan umat manusia. 
Budaya dalam kalangan umat Islam dikenal kaidah: “Al-Muhafadlatu alal 
qadimish-shali wal akhdu bil jadi dil ashlah”(memelihara produk budaya lama 
yang baik dan mengambil produk budaya baru yang lebih baik). Islam mencoba 
memperlakukan ajarannya sesuai dengan prinsip-prinsip perkembangan dan 
dinamika masyarakat. Seperti yang dikemukakan oleh Khudlari, asas penerapan 
hukum dikenal tiga asas: adamul haraj (tidak mempersulit), taklihut-takalif 
(memperingan beban), dan atad rij (berangsur-angsur, tahap demi tahap).23 
Dengan demikian dakwah dan budaya lokal dalam bentuknya memiliki 
daya resiprokal, sinergis, dan kohesif. Keduanya saling mendukung eksistensi 
masing-masing. Budaya lokal mendukung keberlangsungan dan keberhasilan 
dakwah. Sementara itu, dakwah sendiri mendukung kelangsungan dan kelestarian 
budaya lokal. 
 
                                                             
 23M. Khudhari Bek, Tarikh Tasri’ al Islami (Mesir:  al Maktabah A Tasyriyah Al Kubra, 







A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan definisi penelitian 
kualitatif adalah suatu teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data yang berkarakteristik  kualitatif (misalnya data tersebut berupa data non-
numerik transkripsi verbatim atas wacana subjek, catatan lapangan dari studi  
observasi partisipan atau data yang berupa arsip atau dokumen).1 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian penulis yakni di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan 
Sendana Kabupaten Majene.   
B. Pendekatan penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, ialah jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji, 
melainkan teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami 
lebih dini konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. 
Maka dari itu penulis merasa cukup menggunakan satu pendekatan yaitu 
pendekatan manajemen dakwah yang dianggap sebagai fokus disiplin ilmu dari 
penulis, dan dianggap bisa membantu menyelesaikan permasalahan dalam 
dakwah dalam bingkai tradisi etnik mandar (studi fenomenologi tradisi 
parrawana di Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana Kabupaten Majene).  
                                                             




baik secara bil-lisan, dengan penyampaian metode bil-hikmah wa mau’idzatul 
hasanah melalui syair Islam sehingga dapat sampai kepada mad’u. 
C. Sumber Data  
1. Sumber data primer 
Data primer yaitu data empirik yang diperoleh secara langsung dengan 
mengadakan wawancara terhadap beberapa informan yaitu informan ahli dan 
informan kunci. Hasil wawancara diperoleh langsung dari informan, yang terdiri 
dari beberapa orang meliputi: 
1. Tokoh adat, yaitu seseorang yang mengerti dan dipercayai untuk mengurus 
segala proses pelaksanaan parrawana di Kabupaten Majene. Toko adat 
terdiri dari satu orang yakni: Baharuddin.  
2. Tokoh agama, yaitu seorang dai yang mengerti tentang hukum-hukum 
agama Islam. Tokoh agama terdiri dari dua orang yakni: Murgan, dan 
Mas’ud. 
3. Pemerintah, yaitu Kepala Desa atau Sekretaris setempat yang mengerti dan 
mengetahui adanya tradisi dan adat pelaksanaan parrrawana di Kabupaten 
Majene. Pemerintah dalam hal ini yakni Kepala Lingkungan Mosso 
Malayu Kecamatan  Sendana Kabupaten Majene. 
4. Tokoh masyarakat, yaitu seseorang yang melaksanakan parrawana serta 
mengikuti seluruh rangkaian acara parrawana sesuai tradisi dan adat yang 
terdapat di Kabupaten Majene, maupun seseorang yang tidak mengikuti 
rangkaian acara  tersebut. Tokoh masyarakat terdiri dari dua orang yakni: 
Irdawati S.Pdi 




Sesuai informan diatas, merupakan unsur penting yang dapat menunjang 
keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data yang akurat penulis mengadakan 
pendekatan dengan mengadakan wawancara mendalam terhadap sumber-sumber 
yang terkait tersebut. 
2. Sumber data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui  pustaka dan memiliki 
relevansi yang berupa: buku, internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan 
sebagai data pelengkap.  
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1)  Observasi  
 Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti dengan menggunakan 
seluruh panca indra. Tujuan observasi adalah untuk mendapatkan gambaran 
mengenai obyek penelitian dan untuk mengontrol sejauh mana keberadaan data 





                                                             
2Rahmat criyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 108 
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2)  Wawancara  
Wawancara mendalam yakni suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam.3 
3) Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data di lapangan. Alat yang digunakan adalah smartphone dalam 
mencari data berupa gambar dan suara dari informan, selain itu alat yang juga 
digunakan dalam penelitian yakni alat tulis menulis berupa buku catatan, daftar 
wawancara, dan pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan tehnik analisis data secara komparatif yaitu 
suatu analisa data dengan jalan membanding-bandingkan antara satu fakta dengan 
fakta yang lain, kemudian berusaha mengambil kesimpulan dengan argumentasi 
calon peneliti sendiri.4 
                                                             
33Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 90-91. 




Adapun teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan tiga 
tahap yaitu: 
1. Reduksi data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 
serta membuang yang tidak perlu. 
2. Penyajian data 
Menguraikan singkat hasil penelitian secara naratif, data yang didapat 
oleh calon peneliti tidak mungkin dipaparkan secara keseluruhan oleh 
karena itu dalam penyajian data calon peneliti harus benar-benar teliti 
dalam mengambil keputusan 
3. Verifikasi atau pengambilan keputusan 
Merupakan analisi lanjutan dari reduksi data dan penyajian data 
sehingga disimpulkan dan peneliti masih berpeluang menerima 
masukan,5 kesimpulan ini masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti yang kuatpada penelitian yang selanjutnya, 
langkah ini ditempuh calon peneliti untuk menjawab focus penelitian 
dalam skripsi ini. 
                                                             








A. Gambaran Umum Kelurahan Mosso Dhua Kecamatan Sendana  
Kabupaten Majene  
1. Aspek Geografis Wilayah 
Wilayah Kelurahan Mosso Dhua memiliki luas 161 km, letak geografisnya 
disepanjang pesisir pantai mulai dari bagian ujung selatan wilayah Kecamatan 
Sendana dan berbatasan langsung dengan Kelurahan Sirindu (Kecamatan 
Pamboang) menjulur ke utara, dikelilingi bukit/perbukitan dan sebagian 
lagiberada pada daerah gunung/pegunungan disebelah timur yang berbatasan 
dengan wilayah Kabupaen Polewali Mandar, memanjang sampai ke bagian utara 
berbatasan dengan wilayah Desa Bukit Samang (hasil pemekaran dari wilayah 
Kelurahan Mosso Dhua pada tahun 2010), sementara disebelah barat terlihat dan 
terbentang luas panorama keindahan laut Selat Makassar.1 
Batas-batas kelurahan Mosso Dhua sebagai berikut; 
a.  Sebelah utara : Desa Bukit Samang 
b.  Sebelah selatan : Kelurahan Sirindu (kecamatan Sendana) 
c. Sebelah timur : Kabupaten Polewali Mandar 
d.  Sebelah barat : selat  Makassar (Teluk Mandar) 
Wilaayah lingkungan yang ada di Kelurahan Mosso Dhua 
1) Lingkungan Apoleang utara 
2) Lingkungan Apoleang selatan 
                                                             





3) Lingkungan Malayu 
4) Lingkungan Mosso 
5) Lingkungan Tammalupu 
6) Lingkungan Kapppung Lele 
7) Lingkungan Pumballar 
8) Lingkungan Mandalle 
Jarak geografis Kelurahan Mosso Dhua menuju  beberapa lokasi dapat 
ditempuh dengan sangat mudah, seperti misalnya jarak menuju laut, sungai, 
bukit/perbukitan, gunung/pegunungan berjarak 0 km. 
 Pada dasarnya kondisi dan keadaan alam berdasarkan letak geografis dari 
wilayah Kelurahan Mosso Dhua cukup memungkinkan untuk dieksplorasi 
potensinya (SDA), dikembangkan sebagai sumber pendapatan perekonomian 
masyarakat khususny, dan secara tidaak langsung dapat berpengaruh pada 
pendapatan dalam mendukung pelaksanaan pembangunan Keluarahan Mosso. 
 Jarak waktu tempuh dari wilayah Kelurahan Mosso Dhua ke Ibukota 
Kecamatan Sendana (di Somba) sebagai pusat pemerintahan tingkat Kecamatan 5-
10 menit, baik itu menggunakan kendaraan roda dua (motor) maupun kendaraan 
roda empat (mobil). Wilayah Kelurahan Mosso Dhua hanya berjarak 5 km ke 
kantor pemerintahan Kecamatan Sendana (di Somaba), sementara jarak terjauh 
wilayah nya ditempuh 10 km, dan 26 km ke kantor pemerintahan Kabupaten 
Majene (di Banggae), serta 115 km ke kantor pemerintahan Propinsi (di 





 Sumber daya air diwilayah Kelurahan Mosso Dhua, baik dari kuantitas 
maupun kuaalitasnya sumber daya air sangat besaar dan sangat baik, dimana 
sebagian besar penduduknya selain merupakan pengguna air dari mata air 
(langsung), sumur gali, sumur pompa dan air sungai (perpipaan) maupun melalui 
bak-bak penampungan air yang tersedia dibeberapa lingkungan. Kualitas udara di 
Kelurahan Mosso Dhua tergolong kedalam kondisi yang sangat bersih (sehat), 
tidak tercemar/tidak berpolusi, berada pada tingkat daan kelembaban suhu udara 
yang berkisar 23-24 C. 
1. Sektor Pertanian 
Potensi alam dan laut yang besar menjadikan Kelurahan Mosso Dhua 
cukup menjanjikan di sektor pertanian, termasuk sektor peternakan, perikanan-
kelautan hal tersebut beralasan, karena selain faktor letak gografiswilayahnya 
berada disepanjang garis pantai, diapit dan dkelilingi perbukitan maupun 
pegunungan, mayoritas masyarakatnya bekerja dan menggantungkan hidupnya 
pada sektor-sektor tersebut khususnya pertanian. Sistem pengelolaan dan 
pemanfaatan lahan harus lebih maksimalkan, sehingga dapat memberikan dampak 
positif, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pendapatan 
ekonomi, sekaligus peningkatan taraf hidup masyrakat petani dapat semakin baik 
Beberapa contoh jenis tanaman pertanian unggulan yang dapat dijadikan 
pilihan prioritas dan memiliki peluang sekaligus potensi agribisnis yang cukup 
besar untuk dikembangkan seperti palawijaya dan bawang yang dikembangkan 
beberapa petani/kelompok tani di lingkungan Apoleang. Sementara untuk 





cukup membantu masyarakat scara ekonomi dan selama ini memang telah 
menghasilkan dan menopang kehidupan ekonomi masyarakat setempat. 
2. Sektor peternakan 
Peternakan juga sangat berpotensi dalam pengembangannya, khususnya 
ternak sapi dan kambing, selain dapat dijadikan pilihan proritas alasan 
ekonomisnya, juga dapat menjadi pilihan alternatif bagi masyarkat setempat untuk 
meningkatkan taraf hidupnya. 
3. Sektor perikanan dan kelautan 
Perikanan dan kelautan di Kelurahan Mosso Dhua ini, cukup memberi 
peluang serta memiliki potensi yang baik untuk dilakukan eksplorasi lebih 
maksimal, khususnya bagi masyarakat yang bermata pencaharian dari nelayan . 
4. Kependudukan 
Berdasarkan data kependudukan dan SDM Kelurahan Mosso Dhua 
tersebut, sangat variatif dilihat dari indikator jumlah penduduk dengan  klasifikasi 
menurut umur, jender, cacat mental/fisik, mata pencaaharian, penduduk, agama, 
dan etnis. Data penduduk  Kelurahan Mosso Dhua dam 3 (tiga) tahun terakhir, 
dimulai dari tahun 2011 jumlah penduduk mencapai 2012 jiwa, tahun 2012 
berjumlah 2046 jiwa menjadi 2199 jiwa tahun 2013 ini, dengan tingkat usia 
prduktif bervariasi pada setiap lingkungan terjadi setiap tahunnya. 
 Penduduk Kelurahan Mossso Dhua berdasarkan gender, selain 
potensialdaari aaspek SDM terlihat sejumlah penduduk perempuan 1132 jiwa dan 





fisiksecara keseluruhan  23 orang, terdiri dari cacat mental 2orang dan 21 orang 
mengalami cacat fisik. 
 Mata pencaharian penduduk Kelurahan Mosso Dhua yakni 
menggantungkan hidupnya sebagai petani, jumlahnya mencapai 1605 orang atau 
sekitar 73%, peternak 62 orang, nelayan 30 orang, pengusaha 8 orang, pensiun 15 
orang dan urusan rumah tangga 317 orang. Kehidupan dan kerukunan beragama 
dalam menjalankan ibadah di wilayah Kelurahan Mosso Dhua berjalan dengan 
baik, masung-masing lingkungan mmiliki mesjid dan mayoritas penduduknya 
menganut agama Islam. 
 Dalam bidang pendidikan di Kelurahan Mosso Dhua dapat kita jumpai, 
meliputi TK (1 unit), SD/MI (2 unit), dan SLTA/sederajat (2 unit), baik swasta 
maupun Negeri, selain sekolah formal , terdapat juga lembaaga-lembaga non 
formal seperti pendidikan aanak usia dini (1 unit) dan taman pendidikan. 
Pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan dalam wilayah Kelurahan Mosso 
Dhua, saat ini masih sangat kekurangan dan terbatas, baik dilihaat dari segi 
jumlahnya maupun fasilitas pelayanannya, yang ada hany terdiri 1 unit Puskesmas 











B. Bentuk Pertunjukan Tradisi Parrawana di Kabupaten Majene 
1. Pertunjukan Tradisi Parrawana dalam Acara Pernikahan 
Parrawana (pemain rebana) cukup popular ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat di Mandar Kabupaten Majene. Perhatian masyarakat yang cukup 
besar terhadap ritual ini berdasarkan pada suatu pandangan, bahwa parrawana 
merupakan ritual yang hampir menjadi kewajiban di setiap kegiatan tradisi di 
Mandar.  Pada akhirnya pandangan ini melahirkan ekspektasi terhadap pahala dan 
berkah, baik yang diterima parrawana  maupun penikmat atau masyarakat itu 
sendiri. Ritual tersebut juga mengandung instrumental sebagai usaha pendidikan 
pribadi dan masyarakat kearah komitmen atau pengikatan batin kepada proses 
adat dalam perkawinan. 
Rawana (rebana) juga memiliki manfaat berdasarkan kasus yang 
dikisahkan oleh Hammain bahwa pernah suatu ketika, terdapat orang sakit di 
rumah orang yang melakukan hajatan. Awalnya orang menduga bahwa kebisingan 
rawana akan menggangu ketenangan/istirahat orang sakit keras tersebut. Tak 
disangka, ketika kelompok  parrawana telah tiba dan mempertunjukkan aksinya, 
tuan rumah yang sakit tadi malah dapat duduk dan asyik menonton pertunjukan 
rawana tadi. Hammain lalu berpesan bahwa,  jika ada orang yang berhajat atau 
meniatkan untuk memanggil parrawana mengisi pesta/hajatan di rumahnya, lalu 
kemudian dibatalkan maka tuan rumah yang berhajat tadi akan jatuh sakit atau 





sekedar menabuh dan bergoyang, ada ritual di dalamnya, ada nilai filosofis dan 
yang terpenting ada dzikir di dalamnya.2 
Pada prosesi pernikahan, pertunjukan tradisi parrawana selalu berada 
pada awal acara yang dihantarkan oleh  pihak pengantin pria. Persiapan yang 
dilakukan para parrawana (pemain rebana) yakni mempersiapkan alat musik 
rebana lalu membentuk melingkar dan salah satu diantara parrawana membuka 
dengan menyanyikan shalawat Nabi saw, lalu masuklah musik rebana perlahan-
lahan dengan serentak dan memainkannya di depan pengantin pria, setelah selesai 
menyanyikan shalawat maka para parrawana berhenti memainkan rebananya dan 
bersiap-siap mengiringi pengantin pria ke rumah mempelai wanita (mitindor).3 
Sebelum sampai di rumah mempelai wanita atau 100 meter dari rumah 
mempelai wanita, parrawana bersiap-siap lagi untuk memainkan rebananya dan 
mengiringi pengantin pria menuju ke rumah mempelai wanita supaya pihak 
perempuan mengetahui bahwa pengantin pria sudah dekat. Setelah pengantin pria 
sampai di rumah mempelai wanita, parrawana berhenti memainkan musik 
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 Pernikahan merupakan sunnatullah yang dengan sengaja diciptakan oleh 
Allah yang antara lain tujuannya untuk melanjutkan keturunan dan tujuan-tujuan 
lainnya.4 Dalam f irman Allah QS Adz-Dzaariyat / 49:520  
               
Terjemahnya: 
 
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah. 
 
Allah menciptakan makhluknya bukan tanpa tujuan, tetapi di dalamnya 
terkandung rahasia yang amat dalam supaya hidup hamba-hambanya di dunia ini 
menjadi tentram. Dalam pernikahan disunnahkan menabuh rebana pada hari 
dilaksanakannya pernikahan, hal ini berdasarkan hadits dari Muhammad bin 
Hathib, Rasulullah saw dalam sabdanya: 
                                              ِ ح اَكِّ نلا ي ف  ِت  ِو َّصلا َِو ُِّفُّدلا  ِما َِرَح
 ل َِو 
َِلَح لا ِل اَم َِن َيب  ِل  َصف   
Terjemahnya 
“Pembeda antara perkara halal dengan yang haram pada pesta pernikahan      
adalah rebana dan nyanyian.” (H.R. An-Nasai).5 
  
Anggapan masyarakat tentang parrawana (pemain rebana) pada acara 
pernikahan menjadi sebuah kebiasaan yang kemudian menjadi kepercayaan yang 
                                                             
4Abd. Mua’al, M. Jabri, Perkawinan Antar Agama, Tinjauan Islam, (Risalah Gusti, 
Surabaya, 1994), h. 1 
  
5Yazid bin Abdul Qadir Jawas , Bingkisan Istimewa Menuju Keluarga Sakinah, (Pustaka:  





tidak bisa dipungkiri telah menimbulkan mitos,  ketika pihak pengantin pria dalam 
pelaksanaan prosesi adat pernikahannya tidak menampilkan parrawana maka 
anak dari hasil pernikahannya akan mengalami cacat fisik, tidak bisa bicara.6 
Kepercayaan itulah yang kemudian berkembang  menjadi sebuah tradisi yang 
tidak mampu untuk dipungkiri kenyataanya. 
2. Pertunjukan Tradisi Parrawana dalam acara khatam quran 
Menurut Burhanuddin mappattamaq quran bermula pada raja IV Balanipa, 
ketika itu Mara’dia Kanna Pattang Daetta Tommuane, dan putrinya menunggani 
kuda yang menari dan ketika mendengar kandangnya dipukul, dan sang Mara’dia 
melantunkan kalinda’da (pantun Mandar). Setelah kejadian itu, maka Mara’dia 
berkata pada putrinya “belajarlah mengaji nak, kalau engkau tamat mengaji saya 
akan naikkan kamu keatas kuda pattu’du (menari) dan saya akan membawa kamu 
keliling kampung”. Dan janji itupun dipenuhi Mara’dia ketika anaknya tamat 
mengaji.7 Sampai sekarang  mappatammaq  dilakukan  oleh masyarakat Mandar.  
Prosesi ini dilakukan seperti disebutkan di atas, dengan arak-arakan di tengah 
kampung disertai lantunan  kalindaqdaq dan diiringi dengan 
musik rawana (rebana), sebagai bentuk pelaksanaannya. 
Mappatammaq (khatam) quran bagian daripada motivasi bagi anak untuk 
giat mengaji. Menurut pemaparan salah seorang guru mengaji dari hasil 
wawancara yang di peroleh peneliti dalam kaitannya dengan motivasi mengaji 
anak terhadap pelaksanaan mappatamma’ quran sebaagai berikut: 
                                                             
6Burhanuddin,  (56 tahun), Tokoh Adat, Wawancara. Di Bukit Samang Tanggal 6 April 
2016 






“menurut orang tua terdahulu, acara mappatamma’ quran menandakan 
rasa syukur kita karena berhasil menamatkan Al-quran sebagai kitab suci 
orang muslim. Seperti kata orang tua terdahulu dalam hal mendidik 
anakanya selalu dipesankan bahwa supaya jangan lupa membaca Al-quran, 
dan kita memang diwajibkan untuk bisa menamatkan Al-quran sebagai 
pedoman nanti di akhirat. Acara mappatamma’ quran ini sangat 
memotivasi bagi anak-anak suapaya nantinya kalau berhasil menamatkan 
Al-quran juga bisa ikut arak-arakan sayyang pattu’du (kuda menari) yang 
diiringi musik parrawana.8 
 
Pada prosesi Acara mappatamma’ quran didahului dengan acara malam 
yang lebih penting sebelum keesokan harinya diarak keliling kampung dengan 
messawe sayyang pattuqduq (menunggangi kuda menari). Dapat dikatakan bahwa 
messawe (menunggangi) hanyalah seremonial dari acara inti pada malam hari.. 
Sebab sebelum dihibur oleh parrawana, acara malam dibuka dengan pembacaan 
ayat suci Al-Quran sekaligus menuntaskan dan mengesahkan bahwa anak dari 
tuan rumah telah benar-benar khatam mengaji. setelah acara inti seperti tersebut di 
atas selesai, masuklah parrawana menghibur sampai tengah malam.9 Jangan 
membayangkan hiburan tunggal ini akan membosankan, sebab bila dilihat dari 
pembagian fungsi peran personel dalam 1 kelompok rawana, jelas terlihat adanya 
desain dinamika pertunjukan, kontrol tempo, keterlibatan penonton dan strategi 
menjaga mood para penikmat.  
Variasi paket hiburan yang ditawarkan parrawana dapat diurai sebagai 
berikut:  
a.  Tabuhan yang beragam 
b.   Makkalindaqdaq, 
c.   lagu (dzikir),  
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d.  Paqdenggoq (ada unsur tarinya).10 
3. Pertunjukan Tradisi Parrawana dalam acara sayyang pattudu’ (kuda 
menari). 
Sayyang pattudu’ (kuda menari), begitulah masyarakat suku Mandar, 
Majene menyebut acara yang diadakan dalam rangka untuk mensyukuri anak-
anak yang khatam (tamat) Al-quran. Masyarakat Majene tamat Al-quran adalah 
sesuatu yang sangat istimewa, dan perlu disyukuri secara khusus dengan 
mengadakan pesta adat sayyang pattudu. Pesta ini diadakan sekali dalam setahun, 
bertepatan dengan bulan Maulid/Rabiul Awwal (kalender hijriyah). Dalam pesta 
tersebut menampilkan atraksi kuda berhias yang menari sembari ditunggangi 
anak-anak yang sedang mengikuti acara tersebut. 
Bagi masyarakat Mandar, khatam Alquran dan upacara adat sayyang 
pattudu memiliki pertalian yang sangat erat antara yang satu dengan yang lainnya.  
Bahkan masyarakat suku Mandar yang berdiam di luar Sulawesi Barat akan 
kembali kekampung halamannya demi mengikuti acara tersebut. Penyelenggaraan 
acara ini sudah berlangsung lama.11 
Ketika puncak acara khatam Al-Quran dengan menggelar pesta adat 
sayyang sattudu (kuda menari) dengan daya tarik tersendiri. Acara ini 
dimeriahkan dengan arak-arakan kuda mengelilingi desa yang dikendarai oleh 
anak-anak yang menyelesaikan khatam Alquran. Setiap anak mengendarai kuda 
yang sudah dihias dengan sedemikian rupa. 
                                                             
10http://ubs-pmram.blogspot.co.id/2010/12/parrawana-mandar.html. 






Kuda-kuda tersebut juga terlatih untuk mengikuti irama musik dan mampu 
berjalan sembari menari mengikuti iringan musik tabuhan rebana, dan untaian 
pantun khas Mandar (kalindadaq) yang mengiringi arak-arakan tersebut. Ketika 
duduk diatas kuda, para peserta yang ikut pesta sayyang pattudu (kuda menari) 
harus mengikuti tata atur baku yang berlaku secara turun temurun. Dalam sayyang 
pattudu, para peserta duduk dengan satu kaki ditekuk kebelakang, lutut 
menghadap kedepan, sementara satu kaki yang lainnya terlipat dengan lutut 
dihadapkan keatas dan telapak kaki berpijak pada punggung kuda. Dengan posisi 
seperti itu, para peserta didampingi agar keseimbangannya terpelihara ketika kuda 
yang ditunggangi menari. 
Peserta sayyang pattudu (kuda menari) akan mengikuti irama liukan kuda 
yang menari dengan mengangkat setengah badannya keatas sembari menggoyang-
goyangkan kaki dan menggeleng-gelengkan kepala agar tercipta gerakan yang 
menawan dan harmonis. 
Ketika acara sedang berjalan dengan meriah, tuan rumah dan kaum 
perempuan sibuk menyiapkan aneka hidangan dan kue-kue yang akan dibagikan 
kepada para tamu. Ruang tamu dipenuhi dengan aneka hidangan yang tersaji 
diatas baki yang siap memanjakan selera para tamu yang datang pada acara 
tersebut. 
Rangkaian acara yang dilaksanakan tiap tahun biasanya diikuti sekitar 50 





ada didesa tersebut, diantara para peserta ada juga yang datang dari desa atau 
kampung sebelah. Bahkan ada yang datang dari luar kabupaten.12 
C. Pesan Dakwah dalam Pelaksanaan Parrawana Mandar Kabupaten Majene 
Pesan dakwah disebut juga dengan maddah yang merupakan isi atau 
materi yang disampaikan dai kepada mad’u yang menyangkut tentang ajaran 
agama Islam. Materi dakwah adalah seluruh rangkaian ajaran Islam yang 
diturunkan oleh Allah yang sesuai dengan fitrah dan kebutuhan manusia. Materi 
dakwah yang dikemukakan dalam Al-Qur’an berkisar pada tiga masalah pokok, 
yaitu: akidah, akhlak, dan hukum.13 
Syair pada parrawana di Kelurahan Mosso Dhua Kabupaten Majene 
seringkali dinyanyikan dengan berbagai bahasa diantaranya bahas Mandar, bahasa 
Arab dan jenis musiknya menyiratkan untaian “Lailaha Illallah” 
Berdasarkan hasil penerapan metode dakwah dengan bil-lisan melalui 
syai’r  Islam parrawana di Kelurahan Mosso Dhua, peneliti kemudian berusaha 
menjabarkan tema atau materi dakwah (maddah) berdasarkan materi akidah, 
syariah, akhlak. 
Materi akidah 
a. Lailaha Illalla Muhammad Rasulallah 
Lailaha illa Allah maa la naa robbun shiwa 
Robbuna rabbul quluubi wa huwa alamul ghuyub 
 Fii syuruuqi wa fil ghuruubi, nuruhi yahdil ashoo 
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13M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Peran dan Fungsi Al-Qur’an dalam 





Robbunal hadil waduud 
Fadhluhu mil ul wujud 
Afwuhu khoirul wujuud 
Fakhtarji dauman ridhoo 
Robbunal hayyud roqibuu, yadhbalul abdal muniib 
Fahwar rohmaanun mujibun, liddu’a yu waman da’a 
                                          Makna syair 
   Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dialah 
pembimbing yang penuh kasih sayang, berkahnya bagi seluruh umat 
manusia di muka bumi dan Allah akan selalu membuka pintu 
taubatnya kepada semua hambanya. 
 
b. Sholawat Nariyah 
 
Allahumma sholli sholatan  
 
Kaamilatan wa sallim salaaman 
 
Taaman ‘ala sayyidinaa muhammadin 
 
Alladzi tanhallu bihil ‘uqadu, wa 
 
Tanfariju bihil kurabu, wa tuqdhaa 
 
Bihil hawaa’iju wa tunaalu bihir 
 
Raghaa’ibu wa husnul khawaatimi wa 
 
Yustasqal ghomaamubi wajhihil 
 
Kariimi, wa ‘alaa aalihi, wa shahbihi 
 




 Ya Allah, limpahkanlah pujian yang sempurna dan juga keselamatan 
sepenuhnya, kepada pemimpin kami Muhammad saw, yang dengan 





beliau berbagai kesulitan menjadi lenyap, berbagai kebutuhan menjadi 
terpenuhi, dan sebap pertolongan beliau pula segala harapan tercapai, 
begitu pula akhir hidup yang didapatkan. 
 
c. Shalawat  Al-fatih 
 
Allahummasholli alaa sayyidinaa 
 
Muhammadinil fatihi lima ughliqo wal 
 
Khootimi lima sabaqo nashiril haqqo bil 
 
Haqqo walhaadii ilaa shirootikal  
 






“Ya Allah berikanlah rahmat yang disertakan ta’zim kepada penghulu 
kami Nabi Muhammad sebagai pembuka apa yang tertutup dan yang 
menutup sesuatu yang terdahulu, sebagai penolong kebenaran dan 
kebenaran yang member petunjuk kea rah jalan yang lurus, dan kepada 
keluarganya , sebenar-benar pengagungan padanya dan kedudukan 
yang agung” 
 
 Adapun ayat yang terkait dengan materi akidah yakni: QS Al-Hasyr/59:23 
                     
                      
Terjemahnya 
 “Dialah Allah yang tiada Tuhan selain dia, raja, yang maha suci, yang maha 
sejahtera, yang mengaruniakan keamanan, yang maha memelihara, yang 
maha perkasa, yang maha kuasa, yang memiliki segala keagungan, maha suci 
Allah dari apa yang mereka persekutukan”. 
 
 
1. Materi syariah  
a. Manu-manu 





Dzikir mambana, pateha pecawanna  
Ia ri’o manu-manu landur ditanga wongi 
To makke’deang sambayang di tanga wongi  
Diammo tia berena passambayang di tanga wongi 
Nandari Rasul nairigi malaika’ 
Sangging mauang nasangi malaika’ dilangi’ 
Sioi towa’ ingganna umma’ sallang 
Pecowai pewongatta malai di akhera 
Tannaratang manoso alaweta 
Andiang tammanosomu manini ri akhera’ 
Mua mokao makke’deang sambayang 
Tomarakke’pa ri puang to masiri’ ri Nabitta 
Anna’ namelo makke’deang sambayang 
Tenna naritari lao rakke’pole ri puang 
Andiang rakke riwaona dunnia 
Mua ningarangi lao pappeyamanna lino 
Ingga’na tau natuo mannannungang 
Mua lino nari tinro, ahera’ ri luppei 
Dotamo jari pa’jagana dunnia 
 
Makna syair 
 Syair ini menjelaskan bahwa kita semua orang muslim wajib 
melaksanakan sholat, dunia ini hanya tempat persinggahan, masih ada 
tempat selanjutnya yaitu akhirat, maka dari itu sholatlah karena itulah 






b. Sholawat badar 
 
Shalatullah salaamul laah ‘ alaa thaaha Rasulillah 
 
Shalatullah salaamulleah ‘ alaa yasin Habibillah 
 
Tawassalna bibismillah wabil haadi Rasulillah 
 
Wakulli mujahidin lillaah bi ahlil dbadri ya Allah 
 
Ilahi sallimil ummah minal aafaati wanniqmah 
 
Wamin hammin wamin ghummah bil ahlil badri yaa Allah 
 
Ilaahi najjina waksyif jamii’a adziyyatin wahrif 
 
Makaa idal’ida wal thuf bi ahlil badri yaa Allah 
 
Ilahi naffisil kurbaa minal’ashiina wal’athbaa 
 
Wakulli baliyyatin wawabaa bi ahlil badri yaa Allah 
 
Wakam min rahmatin washalat wakam min dzillatin fashalat  
 
Wakam min ni’matin washalat bi ahlil bailri yaa Allah 
 
Wakam aghnaita dzal ‘umriwakam autaita dzal faqri 
 
Wakam’aafaita dzal wizri bi ahlil badri yaa Allah 
 
Laqad dlaaqat’alal oalbi jamii’ul ardli ma rahbi 
 
Fa anji minal balaas sha’bi ahlil badri yaa Allah 
  
Ataina thalaabir rifdi wajullil khairi was sa’di 
 
Fawassi ‘minhatal aidii bi ahlil badri yaa Allah 
 
Falaa tardud ma’al khaibah balij’alnaa’alath thaibah 
 
Ayaa dzal’izzi wal haibah bi ahlil badri yaa Allah 
 
Wain tardud faman ya-tii binaili jamii’I haajaati 
 






Illaahigfir wa akrimnaa binaili mathaalibin minnaa 
 
Wadaf I masaa-atin ‘annaa bil ahlil badri yaa Allah 
 
Ilaahii anta dzuu luthfin wadzuu fadl-lin wadzuu ‘athfin 
 
Wakam min kurbatin tanfii bi ahlil badri yaa Allah 
 
Washalli ‘alan nabil barri bilaa ‘addin walaa hashri 
 





Adapun ayat yang terkait denagn materi syariah yakni; QS Al-Qasas/28:85 
 
                            






“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al 
Quran, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. 
Katakanlah: "Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan orang 










2. Materi Ahklak 
 
Adapun lagu-lagu yang diangkat dan yang sering dibawakan terkait 
dengan materi akhlak, yaitu seperti judul lagunya ‘shalawat tahrim 






Ash-shalâtu was-salâmu ‘alayk  
Yâ imâmal mujâhidîn yâ Rasûlallâh  
Ash-shalâtu was-salamu ‘alayk  
Yâ nâshiral hudâ yâ khayra khalqillâh  
Ash-shalatu was-salâmu ‘alâyk 
 Yâ nashiral haqqi ya Rasulallah  
Ash-shalâtu was-salâmu ‘alayk  
Yâ Man asra bikal muhayminu laylan nilta ma nilta wal-anamu 
niyamu 
Wa taqaddamta lish-shalati fashalla kulu man fis-samai wa antal 
imamu 
Wa ilal muntaha rufi’ta karîman 
Wa ilal muntahâ rufi’ta kariman wa sai’tan nida ‘alaykas salam 
Yâ karimal akhlaq yâ Rasulallah 




Shalawat dan salam semoga tercurahkan padamu duhai pemimpin 
para pejuang, ya Rasulullah. Dan semua penghuni langit melakukan 







b. Ya Nabi salam ‘alaika 
 
Ya Nabi salam ‘alaika  
 
Ya Rasul salam ‘alaika 
 








Asyroqol badru ‘alaian 
 
Fakhtafat minhul buduruu 
 
Mitsla husnik maa ro’aina 
 
Khottu ya wajha sururii 
 
Ya Nabi salam ‘alaika 
 
Ya Rasul salam ‘alaika  
 




Anta syamsun anta badrun 
 
Anta nuurun fauqo nuuri  
 
Anta iksiru wagholi 
 
Anta misbahus shuduri 
 
Ya Nabi salam ‘alaika 
 
Ya Rasul salam ‘alaika 
 




Ya Habibi ya Muhammad 
 
Ya ‘arusal khofiqoini 
 
Ya muayyad ya mumajaad 
 
Ya imamal qiblataini 
 
Ya Nabi salam ‘alaiak 
 












Wahaai Nabi, salam sejahtera untukmu, wahai Rasul salam sejahtera 
untukmu. Engkau bagai matahari, engkau bagai bulan purnama, 
engkau cahaya diatas cahaya. Dan engkau bagaikan emas murni yang 
mahal harganya, engkaulah pelita hati. Engkau adalah penutup para 
utusan, dan engkau adalah orang yang paling banyak bersyukur kepada 
Allah swt. 
 
 Adapun ayat yang terkait denagn materi ahklak, yakni: QS Al-Maidah/5:8 
 
                          
                           
         
Terjemahnya: 
 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui 




Keberadaan adat dan tradisi yang berlaku dimasyarakat disebabkan karena 
dahulu Negara dikuasai oleh Hindu dan Budha, ketika Islam datang budaya-
budaya tidak dihapuskan oleh para Ulama, melainkan mengislamkan budaya 
tersebut.14 
                                                             






 Shalawat yang sering dibawakan oleh parrawana, dan dalam syairnya 
tidak bertentangan dengan syari’at Islam tidak semua lagu itu dibolehkan menurut 
syari’at Islam, lagu yang di bolehkan adalah lagu yang syair-syairnya tidak 
bertentangan dengan Islam, aqidah, syari’ah dan akhlak, contoh nyanyian dengan 
bunyi berikut ini “dunia adalah rokok dan arak”. Semua ini bertentangan dengan 
ajaran-ajaran Islam yang menjadikan khamar adalah najis dari perbuatan setan, 
dan melaknat peminum arak baik pembuatnya, penjual, pembawa, dan semua 
yang berserikat. Dan rokok juga mengakibatkan rusaknya badan, jiwa dan harta, 
dan termasuk perkara buruk yang diharamkan. 
 Lagu yang dibolehkan wajib dibatasi dengan tidak adanya unsur yang 
berlebihan, dalam firman Allah QS Al-A’raf / 31:151 
                                
     
Terjemahnya:  
    “Hai bani Adam, pakailah perhiasan kamu sekalian ketika akan 
melaksanakan shalat kemudian makan dan minumlah tapi jangan berlebihan, 
sesunguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebihan.”15 
 
Begitu juga dengan nyanyian, untuk menikmati sesutu yang halal 
dibutuhkan suatu batasan menyangkut zatnya tidak berlebihan dan makna  
esensinya yaitu caranya menghindari khayalan dan kesombongan, karena Allah 
tidak mencintai orang yang sombong. dengan alat musik apapun, bila untaian 
                                                             
15 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Ferlia Citra Utama, 





lagunya menjurus pada kebaikan maka halal untuk selain menggunakan mizmar, 
dan ikhtilaf bila dengan alat musik lainnya, dan halal bila dengan rebana.  
Menjadikan tradisi sebagai kewajiban memasuki tahap bid’ah. Pengertian 
bid’ah terbagi dua bid’ah dholalah ( bid’ah sesat) dan bid’ah hasanah (bid’ah 
baik). Dan mengharapkan sesuatu selain Allah termasuk musyrik, dan menjadi 
sebuah bid’ah yang menyesatkan. Masyarakat perlu mengetahui hal ini, agar tidak 
adanya hal-hal yang menyimpang.16 
Makna yang terdapat dalam semua proses pelaksanaan tradisi yang 
memiliki pesan dakwah yang berupa syariat hanyalah yang menjadi anjuran dalam 
agama Islam. Sedangkan, proses parrawana  yang telah menjadi tradisi memiliki 
pesan dakwah, dan pesan adat.  
Segala sesuatu yang dilakukan masyarakat tidak boleh langsung 
disimpulkan bahwa hal yang dilakukan tidaklah benar, akan tetapi dilakukan 
sambil memberikan pengertian bahwa semua tradisi tersebut tidak ada 
hubungannya dengan pelaksanaan parrawana yang disyariatkan oleh agama 
Islam. Dapat dikatakan juga sebagai istilah Islamisasi. Islamisasi adalah proses 
konversi masyarakat menjadi Islam. Kehadiran dan peranan para pemuka agama 
(dai) sangatlah penting dengan menyesuaikan keadaan masyarakat, serta 
menggunakan metode dakwah yang cocok. 17 
Allah swt menetapkan dasar metode dakwah dalam firman Allah QS An-
Nahl /16: 125. 
                                                             
16 Murgan A. Md (60 tahun), Tokoh Agama, Wawancara,  di Kappung Baru  Tanggal 2 
April 2016 





                                
                      
 
Terjemahnya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah.18 dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.19 
 
Berdasarkan ayat ini, menunjukkan bahwa Al-Qur’an menetapkan tiga 
pokok metode dalam proses pelaksanaan dakwah. Ketiga pokok tersebut, yaitu:  
a) Al-hikmah adalah metode menyampaikan pesan kepada mad’u dengan 
perkataan yang baik atau benar, dan tegas yang umumnya ditujukan khusus 
kepada mad’u yang kapasitas intelektual pemikirannya terkategorikan 
cendekiawan atau ilmuwan. 
b) Mau’izat al-hasanah adalah metode menyampaikan pesan kepada mad’u 
dengan memberikan nasehat yang baik disertai dengan tingkat pemikiran 
mad’u. 
c) Mujadalah billati hiya Ahsan adalah  metode menyampaikan pesan kepada 
mad’u dengan cara diskusi yang sebaik-baiknya. 
Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa dakwah Islam antara lain harus 
dilaksanakan secara hikmah (bijaksana). Hikmah adalah cara tertentu untuk 
                                                             
18Hikmah:  ialah perkataan yang  tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 
hak dengan yang batil. 
 






mengajak dan memengaruhi orang lain atas dasar pertimbangan sosiologis, 
psikologis, dan rasional. Kehadiran dai ataupun pemuka agama dalam 
memberikan pengertian kepada masyarakat sangatlah penting, agar tidak menjadi 
sesuatu yang bid’ah ataupun syirik karena kedua hal ini merupakan dosa besar.  
Proses pelaksanaan parrawana yang terdapat di Kabupaten Majene dapat 
disimpulkan bahwa itu adalah sesuatu yang benar, karena didalamnya terkandung 
sebuah pesan adat yang memiliki makna yang baik. Hal ini dapat disebut sebagai 
tafa’ul yang berarti sebuah harapan dengan kelakuan itu mendapat kebaikan, 
ritual tafa'ul (menaruh harapan baik pada sesuatu) dalam Islam dianggap legal, 
lantaran tafa'ul secara substansial memiliki esensi positif yang bisa mengantarkan 
pada kewajiban husnuzhan kepada Allah swt. 
Tafa'ul masih menyimpan sebuah kekhawatiran atau ketakutan akan 
terjadinya hal-hal negatif jika tidak melakukan ritual, dan kekhawatiran tersebut 
tanpa alasan yang mendasar secara adat, maka ritual tersebut sudah di luar 
konsep tafa'ul yang diperbolehkan.  Ritual yang demikian sudah termasuk praktek 
mengundi nasib yang diharamkan dalam Islam karena tergolong sikap su'udhan 
kepada Allah, namun hal ini tidak boleh diyakini sepenuhnya. 20 
Menggabungkan budaya yang tidak bertentangan dengan syariat 
merupakan tanggung jawab kaum muslim terhadap akidah Islam. Akidah Islam 
memiliki konsep yang spesifik. Merupakan akidah yang tegas dan jelas, yang 
tidak menerima penambahan maupun pengurangan. Sumber akidah Islam adalah 
wahyu yang benar dan rasional. Akidah Islam datang dalam keadaan suci dan 
                                                             





murni, tidak tercemari pemahaman-pemahaman lain, sehingga orang Arab yang 
awam sekalipun mampu memahaminya dengan pemahaman yang mendalam. 
Mereka berjanji setia kepada Rasulullah saw untuk tetap berpegang teguh dengan 
akidah Islam dan rela berkorban untuk berjuang dijalan-Nya.21 
Melaksanakan tradisi yang berasal dari orang tua terdahulu diperbolehkan 
asalkan tidak sepenuhnya diyakini yang menyebabkan sampai tingkatan musyrik.  
Musyrik (Arab:  كرشملا) menurut syariat Islam adalah perbuatan menyekutukan 
Allah dengan apa pun, merupakan kebalikan dari ajaran ketauhidan, yang 
memiliki arti mengEsakan Allah. Kata syirik sendiri berasal dari kata syarikah 
atau persekutuan, yaitu mempersekutukan atau membuat tandingan hukum atau 
ajaran lain selain dari ajaran/hukum Allah. Syirik adalah akhlak yang melampaui 
batas aturan dan bertentangan dengan prinsip tauhid yaitu dengan mengabdi, 
tunduk, taat secara sadar dan sukarela pada sesuatu ajaran / perintah selain dari 
ajaran Allah. 
Syirik adalah dosa yang tidak bisa diampuni kecuali dengan pertobatan 
dan meninggalkan kemusyrikan sejauh-jauhnya. Kemusyrikan secara personal 
dilaksanakan dengan mengikuti ajaran-ajaran selain ajaran Allah secara sadar dan 
sukarela (membenarkan ajaran syirik dalam qalbu, menjalankannya dalam 
tindakan dan berusaha menegakkan atau menjaga ajaran syirik tersebut). 
Kemusyrikan secara sosial/komunal (jama'ah atau bangsa) dijelaskan 
dalam firman Allah swt dalam QS Ar-Ruum/21: 31. 
                                                             





                     
Terjemahnya: 
“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertawakalah kepada-Nya 
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah.”22 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebuah golongan dengan berpecah belah 
dari ajaran Allah merupakan kemusyrikan yang besar karena melibatkan manusia 
secara sosial, antara lain dengan membuat aliran atau golongan yang bertentangan 
dengan sumber hukum Islam (Quran dan Hadits) dengan tujuan kepentingan 
kelompok mereka sendiri dan menciptakan aturan-aturan sendiri (yang 
berlandaskan kepentingan kelompok tersebut). Keadaan ini menyebabkan 
disintegrasi antar manusia, kalaupun terjadi perdamaian yang ada adalah 
perdamaian semu, sehingga kehendak Allah pada manusia tidak bisa terlaksana 
karena kekacauan.23 
Sebuah fenomena mengeluarkan uang yang banyak dalam melaksanakan 
parrawana  juga telah menjadi hal yang lumrah oleh masyarakat kabupaten 
Majene namun hal ini tidak terlepas dari kemampuan ataupun tingkatan sosial 
seseorang. Menjadi permasalahan apabila terkesan mubazir dan menghambur-
hamburkan uang, serta menjadi beban bagi orang tua.24 Pada sasaranya 
pelaksanaan parrawana merupakan mubah yakni sunnah yang ditekankan, yang 
pasti asalnya dari Nabi Muhammad saw. Pelaksanaan parrawana  dengan 
                                                             
22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 645. 
23https://id.wikipedia.org/wiki/Musyrik, ( 4 maret 2016) 





berbagai adat dan tradisi menjadi sesuatu yang dibolehkan apabila mengandung 
pesan tanpa adanya penyimpangan agama.  
Masyarakat melakukan semua tradisi yang telah menjadi turun temurun 
dari nenek moyang hanyalah sebatas pemahaman tafa’ul, yakni sebuah keinginan 
menjadi lebih baik, hal ini bukan hanya mengandung pesan adat, tetapi hal ini 
dapat juga dikatakan sebagai pesan dakwah yakni pesan akhlak apabila 
mengandung pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan hidup sehari-
hari, serta pemahamannya untuk kebaikan dan akhlak anak, karena pesan akhlak 





` PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana rangkaian proses  pertunjukan  parrawana pada saat  
a. mengantar pengantin pria (mitindor) yang dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten 
Majene?  
b. Khataman Quran? 
2. Dalam pelaksanaan parrawana terdapat beberapa rangkaian yang dijelaskan dalam Islam, 
Bagaimana Sejarahnya ? 
3. Bagaimana tanggapan anda terhadap rangkaian proses pelaksanaan parrawana?  
4. Apakah seluruh rangkaian proses pelaksanaan parrawana dipahami sebagai adat atau 
syariat? 
5. Bagaimana pesan-pesan agama ( Syariat, Aqidah, dan Akhlak) yang anda ketahui terkait 
pelaksanaan parrawana di Kabupaten Majene? 
6. Apakah mayoritas masyarakat khususnya masyarakat Mandar menampilkan parrawana 
pada saat mengantar pengantin pria (mitindor)? dan apa kosenkuensinya apabila tidak 
menampilkan parrawana tersebut? 
7. Bagaimana saran anda terkait pelaksanaan parrawana yang cenderung mengeluarkan biaya 
yang banyak? 
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